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Abstract 
Coral reefs are one of the very important potential of marine resources for Indonesia. But 
in fact, the coral reefs are being threatened. Most of the coral reefs damage caused by 
human action. The research method used observation, questionnaires, interviews, and 
study of literature about coral reefs in Indonesia. Coral  reefs  have  a  lot  of  potential  
that  can  be  developed  and  can  improve  the  economy  of  the community, especially the 
area around the island. The results reveal that 30.4% of Indonesian coral reefs have been 
damaged. Massive fishing, destructive fishing and pollution are the main factors that 
cause damage to coral reefs. One way to conserve coral reefs is coral adoption program. 
However, this program still unrealized well as socialization conducted on this program only 
to fisherman communities and around the island only, so there are still many people who 
do not know about the coral adoption program. The lack of media to urge people to do 
the adoption of coral reefs is also the reason why coral adoption program is less well 
realized. The conclusion of the problem and the results of self research delivers authors to 
design a website that can be used as public facility to make it easier for people to do the 
adoption of coral reefs and as a source of knowledge to the public about the coral reefs in 
Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara kepulauan 
erbesar yang terletak di anatara 
Samudera Pasifik dan Samudera  Hindia  
yang   membuat keanekaragaman hayati 
laut Indonesia tak terhitung jumlahnya. 
Indonesia merupakan salah satu negara 
yang termasuk ke dalam kawasan segitiga 
terumbu karang. Kawasan ini merupakan 
tempat tinggal bagi lebih dari 3.000 
spesies ikan dan menghasilkan sumber 
daya alam yang dapat menyangga hidup 
lebih dari 130 juta orang. Terumbu karang 
merupakan salah satu potensi sumber 
daya laut yang sangat penting bagi 
Indonesia karena terumbu karang  
merupakan salah satu sumber pendapatan 
utama dari masyarakat Indonesia. Selain 
itu, terumbu karang memiliki nilai 
estetika yang tinggi sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai objek pariwisata. 
Terumbu karang juga berfungsi  sebagai  
tempat  tinggal biota laut, sumber plasma 
nutfah, dan bahan baku dalam bidang 
farmasi dan kedokteran. 
Namun, pada kenyatannya, sumber daya 
yang tidak ternilai itu sedang terancam. 
Berdasarkan hasil penelitian Pusat 
penelitian (Puslit) Oseanografi Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), 
sebesar 30,4  %  kondisi terumbu karang 
di Indonesia telah mengalami kerusakan 
dan hanya 5,29 % yang berada dalam 
kondisi dangat baik. Alasan utama  orang 
Indonesia mengakses  internet  adalah  
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untuk sarana komunikasi (71,7%) dan 
sebagai sumber informasi (65,3%). 
Kondisi ini akan  semakin  
mengkhawatirkan apabila keadaan ini 
tidak segera ditanggulangi. Oleh karena 
itu, sangat dibutuhkan sebuah gerakan 
yang dapat mendukung pelestarian 
terumbu karang. Salah satu gerakan 
pelestarian terumbu karang yang sudah 
dimulai adalah Adopsi Terumbu Karang. 
Program Adopsi Terumbu Karang ini 
dibuat untuk mengajak sebanyak 
mungkin individu atau kelompok untuk 
ikut serta dalam usaha pelestarian 
terumbu karang di Indonesia. Seiring 
dengan berkembangnya teknologi, maka 
ketergantungan masyarakat terhadap 
teknologi tersebut juga semakin tinggi. 
Berdasarkan survey APJII engenai 
penggunaan internet di Indonesia, 
jumlah pengguna internet di  Indonesia  
pada tahun 2014 sebesar 34,9 % dari 
jumlah penduduk yang akan terus 
meningkat setiap tahunnya. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka penulis merasa perlu untuk 
merancang sebuah website untuk 
mendukung program adopsi  terumbu 
karang. Diharapkan dengan adanay 
website ini akan menjadi cara yang 
efektif dalam upaya untuk melestarikan 
terumbu karang di Indonesia. 
 
KAJIAN TEORI 
Pengertian Dasar Desain 
Istilah dasar desain diambil dari kata 
“designo” (Itali)    yang    artinya    
gambar.    Dalam    bahasa 
inggris, istilah design diambil dari bahasa 
Latin, yaitu “designare”  yang  artinya  
merencanakan atau merancang. 
 
Desain Komunikasi Visual 
Menurut Agus Sachari (2005) dalam 
bukunya Metodologi Penelitian Budaya 
Rupa, mengutip pernyataan Jervis (1984), 
secara etimologis kata “desain” diduga  
berasal dari kata  designo  (Itali) yang 
artinya gambar. Pengertian desain juga 
diungkapkan oleh salah seorang 
pendidik desain senior, Widagdo (1993) 
yang dikutip Agus Sachari bahwa desain 
adalah  salah  satu manifestasi kebudayaan 
yang berwujud dan merupakan produk 
nilai-nilai untuk suatu kurun waktu 
tertentu. 
 
Elemen Desain Komunikasi Visual 
Berikut adalah elemen-elemen desain 
komunikasi visual: 
Garis adalah unsur  desain  yang 
menghubungkan antara satu titik poin 
dengan titik poin lain. 
Bentuk    adalah    segala    hal    yang    
memiliki diameter, tinggi dan lebar. 
Tekstur  adalah  tampilan  permukaan  dari  
suatu benda yang dapat dinilai dengan 
cara  dilihat atau diraba. 
Ruang merupakan jarak antara suatu 
bentuk dengan bentuk lainnya. 
Ukuran adalah besar kecilnya suatu 
objek. 
Warna adalah unsur penting dalam 
objek desain, karena warna dapat 
menampilkan identitas dati bentuk visual 
secara jelas. 
 
Multimedia 
Menurut McCormick (1996) dalam buku 
Multimedia  Alat  Untuk  Meningkatkan 
Keunggulan Bersaing karya M. Suyanto 
(2003), multimedia secara umum 
merupakan kombinasi tiga elemen, yaitu 
suara, gambar, dan teks. 
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Warna 
Menurut Anne Dameria dalam bukunya 
Color Basic, warna merupakan fenomena 
yang terjadi karena 3 unsur,  yaitu  cahaya,  
objek,  dan observer. Anne juga 
mengatakan warna adalah gelombang 
yang diterima oleh indra penglihatan 
(mata) dari cahaya yang dipantulkan 
melalui benda-benda yang dikenainya 
(2007:10). 
 
Tipografi 
Menurut Danton Sihombing dalam 
Tipografi dalam Desain Grafis, mengutip  
pernyataan Stanley Morison (1889-
1967), perancang huruf Times New 
Roman, di sisi lain melihat tipografi 
sepenuhnya sebagai sebuah cara efisien 
dalam mengendalikan huruf guna 
mencapai fungsi dasarnya, yaitu 
membantu memaksimalkan pemahaman 
dalam membaca teks (2015:19). Danton 
mengungkapkan tipografi sangat erat 
dengan kaidah-kaidah persepsi visual 
yang tercakup dalam teori Gestalt, 
mulai dari anatomi huruf hingga 
penciptaan desain tipografi. 
 
Layout 
Menurut Surianto  Rustan  (2009:1)  
dalam bukunya Layout Dasar dan 
Penerapannya, pada dasarnya layout 
dapat dijabarkan sebagai tata letak 
elemen-elemen  desain  terhadap  suatu 
bidang dalam media tertentu untuk 
mendukung konsep pesan yang 
dibawanya. Elemen  pada layout dibagi 
menjadi 3, antara lain: 
- Elemen Teks 
- Elemen Visual 
- Invisible Elements 
Prinsip-prinsip dasar layout, 
antara lain: 
- Sequence/urutan 
- Emphasis/penekanan 
- Balance/keseimbangan 
- Unity/kesatuan 
 
Ilustrasi 
Menurut Hasan Alwi  (2002:425),  Secara 
etimologi kata ilustrasi berasal dari 
bahasa latin Illustrate yang artinya 
menjelaskan atau menerangkan sesuatu. 
Dalam arti luas ilustrasi dapat 
didefinisikan sebagai suatu karya seni 
rupa yang bertujuan memperjelas 
sesuatu atau menerangkan suatu yang 
dapat  berupa  cerita atau naskah, Musik 
atau gambar. 
 
Logo 
Logo menurut Surianto Rustan dalam 
bukunya Mendesain Logo adalah 
penyingkatan dari logotype. Menurut 
Rustan, bila logotype adalah elemen 
tulisan pada logo, maka umumnya 
orang beranggapan logogram adalah  
elemen  gambar pada logo. Sebenarnya 
logogram adalah sebuah simbol tulisan 
yang mewakili sebuah kata/makna. 
 
Iklan Layanan Masyarakat 
Menurut Pujiyanto dalam bukunya yang 
berjudul “Iklan Layanan Masyarakat” 
(2013:7), iklan layanan masyarakat  
adalah  iklan  yang menyajikan pesan-
pesan sosial  yang bertujuan untuk   
membangkitkan   kepedulian   
masyarakat terhadap sejumlah masalah 
yang harus mereka hadapi, yakni kondisi 
yang bisa mengancam keselarasan dan 
kehidupan umum. 
 
CSR (Corporate Social Responbility) 
Menurut     Wibisono     (2007:8),     CSR     
dapat didefinisikan sebagai tanggung 
jawab perusahaan kepada para 
pemangku kepentingn untuk berlaku etis, 
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meminimalkan dampak negatif dan 
memaksimalkan dampak  positif  yang 
mencangkup aspek ekonomi, sosial dan 
lingkungan (triple bottom line) dalam 
rangka mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan. 
 
Internet 
Internet adalah singkatan dari 
Inteconnection Network yang secara 
harafiah berarti hubungan antara jaringan 
komputer (network), sedangakan network 
sendiri diartikan sebagai suatu sistem 
komunikasi data antar komputer. 
 
Website 
World Wide Web (WWW) atau disingkat 
web merupakan bagian dari protocol 
bahasa HTTP yang paling populer dalam 
internet. Berdasarkan sifatnya, website 
dibagi menjadi 2, yaitu: 
- Website 
dinamis 
Sebuah website yang  menyediakan  
isi content yang selalu  berubah-
ubah  setiap saat. 
- Website statis 
Website   yang   content-nya   
sangat   jarang diubah. 
 
Jenis-Jenis  Website 
Menurut Suryanto dalam  bukunya 
“Step by Step Web Design Theory and 
Practices”, jenis  situs web dapat 
dikelompokkan sesuai tujuannya: 
- Alat pemasaran 
- Nilai tambah 
- Katalog 
- E-commerce 
- E-learning 
- Komunitas 
- Portal 
- Personal 
 
Flow Chart 
Sebelum mendesain urutan sebuah 
website, desainer harus membuat sketsa 
struktur tampilan dan konten. Struktur ini 
disajikan dalam  bentuk flow chart yang 
menggunakan urutan, link dan ruang 
antara tampilan yang ditandai dengan 
tanda panah  (Veruschka,  2002:78).  Ada  
tiga  model flow chart, antara lain: 
- Diagram anak tangga, diagram ini 
disusun langkah demi langkah mulai 
dari halaman depan. 
- Diagram pohon, dimulai  dengan  
menu utama, model ini bercabang 
ke sub menu. 
- Diagram jaringan, model ini 
memungkinkan pengguna untuk 
menavigasi website secara bebas. 
 
Desain Website 
Desain web adalah seni dan proses 
dalam menciptakan halaman web 
tunggal atau keseluruhan dan bisa 
melibatkan estetika dan seluk-beluk 
mekanis dari suatu operasi situs web 
walaupun yang utama memustkan pada 
look dan feel dari situs web tersebut. 
 
Prinsip-Prinsip Desain  Website 
Prinsip utama sebuah desain adalah 
kualitas atau karakteristik bawaan dalam 
berbagai bentuk seni, seperti 
keseimbangan, kontras, konsistensi dan 
ruang kosong. 
 
Kriteria Situs Web Yang Baik 
Ada 9 kriteria yang bisa digunakan 
sebagaimana dijelaskan dalam bukunya 
“Step by Step Design Theory ang 
Practices” sebagai berikut: 
- Usability, adalah sebagai suatu 
pengalaman pengguna dalam 
berinteraksi dengan situs web 
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sehingga  pengguna dapat 
mengoperasikannya dengan cepat. 
- Sistem navigasi, kemudahan 
bernavigasi dalam situs web 
melibatkan sistem navigasi  situs  web  
secara  keseluruhan dan desain 
interface situs web. 
- Desain Visual, Desain yang baik 
setidaknya memiliki komposisi warna, 
layout, dan teks yang baik dan 
konsisten 
- Contents, gaya penulisan dan  bahasa 
yang digunakan harus sesuai dengan 
target audience. 
- Compatibility, situs web  harus 
kompatibel dengan berbagai 
perangkat tampilannya. 
- Loading Line, menurut  Jeffrey 
Veen,”Kita hanya memeiliki 3 detik 
untuk meyakinkan user untuk tidak 
menutup window atau pergi ke situs 
lain. Jadi letakkan sesuatu di layar  
dalam waktu 3 detik dan buatlah 
sesuatu itu menarik”. 
- Functionally,  seberapa  baik  sebuah  
situs 
web bekerja dari aspek teknologisnya. 
- Accesibility, halaman web harus 
dapat dipakai oleh semua orang. 
- Interactivity, Situs  web  sebaiknya 
dirancang agar pengunjung   dapat   
berinteraksi dengan situs web 
tersebut. 
User Interface 
Tujuan dari user interface design adalah 
merancang interface yang efektif untuk 
sistem perangkat lunak. Saat ini 
interface yang banyak digunakan dalam  
software  adalah  GUI (Graphical User 
Interface). 
Beberapa karakteristik GUI antara lain: 
- Window 
- Icon 
- Menu 
- Pointing 
- Graphic 
 
PEMBAHASAN   
Analisis SWOT 
Kekuatan/Strength 
• Dapat digunakan sebagai sumber 
pengetahuan mengenai terumbu   
karang di Indonesia. 
• Website Satu Koral merupakan 
website pertama yang berfokus pada 
program adopsi terumbu karang di 
Indonesia. 
• Website ini dapat mempermudah 
masyarakat dalam melakukan adopsi 
dan donasi untuk pelestarian terumbu 
karang. 
• Wesbite menggunakan drop down 
menu sehingga pengguna dapat lebih 
mudah menuju halaman yang ingin 
diinginkan. 
• Terdapat video motion graphic pada 
halaman website  yang  menjelaskan 
tentang terumbu karang. 
Kelemahan/Weakness 
• Harus di akses menggunakan internet. 
• Lebih banyak menggunakan tulisan 
dibandingkan  gambar. 
Peluang/Opportunity 
• Website Satu Koral ini didukung oleh 
mitra kerja yang peduli terhadap 
terumbu karang seperti Yayasan 
Terangi dan Kementrian Kelautan dan 
Perikanan, sehingga website ini 
menjadi lebih terpercaya. 
• Sudah mulai munculnya kesadaran 
dari beberapa kalangan masyarakat 
akan pentingnya pelestarian terumbu 
karang. 
• Belum ada website yang dibuat untuk 
melakukan adopsi terumbu karang di 
Indonesia secara online. 
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Ancaman/Threat 
• Rendahnya tingkat  kepeduliaan 
masyarakat terhadap kondisi 
terumbu karang sekarang ini. 
• Banyaknya website lain  yang 
berhubungan dengan donasi 
sekarang ini. 
 
STRATEGI  KOMUNIKASI 
Pendekatan  Emosional 
Pendekatan ini dilakukan dengan 
membangun kesadaran (awareness) dan 
emosi user/target audience  dengan  
memberikan  fakta-fakta keadaan 
terumbu karang sekarang ini dan apa 
manfaat dari terumbu karang bagi 
masyarakat Indonesia. 
 
Pendekatan  Artistik 
Untuk menampilkan sisi keindahan  dari  
website ini yang sesuai dengan target 
audience maka layout website ini dibuat 
dengan tampilan yang sederhana dengan 
penataan keseimbangan (balance) dan 
penekanan (emphasis) antara teks, 
gambar, dan elemen lainnya serta 
penggunaan white space (ruang kosong), 
sehingga tampilan website menjadi 
nyaman di mata pengguna. 
 
Pendekatan  Kreatif 
Pendekatan kreatif yang dilakukan yaitu 
dengan membuat website ini menjadi 
dinamis yang artinya informasi yang 
berada di dalam website akan selalu di-
update sehingga pengguna akan selalu 
mendapatkan informasi  yang  baru 
mengenai terumbu karang di Indonesia. 
 
Pendekatan  Rasional 
Perancangan ini menyampaikan 
informasi- informasi mengenai terumbu 
karang dengan penyampaian 
penyusunan kalimat yang mudah 
dipahami. 
Unique Selling Point 
Keunikan yang ada pada website ini  
adalah fasilitas yang diberikan kepada 
pengguna website yang dapat secara 
langsung melakukan adopsi terumbu 
karang dan dapat memilih  jenis karang 
yang diinginkan untuk diadopsi, serta 
dapat melakukan donasi atau adopsi 
secara online. 
 
PENERAPAN  KREATIF 
Key Word 
Website, adopsi, dan 
terumbu karang. 
Key Visual 
Terumbu karang, ikan, dan logo 
satu koral. 
Identitas Website 
 
Gambar 1 Identitas Website 
 
• Siluet Karang, menunjukkan terumbu 
karang yang diadopsi. 
• Siluet Tangan, menunjukkan 
seseorang yang memberi / melakukan 
adopsi terhadap terumbu karang 
tersebut. Siluet tangan ini juga dibuat 
menyerupai gelombang laut, dimana 
laut tersebut merupakan tempat 
terumbu karang tersebut hidup. 
• Siluet Ikan, menunjukkan terumbu  
karang dapat memberikan kehidupan 
bagi 32 ikan yang bernilai ekonomi di 
Indonesia. 
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Tipografi 
Font  yang  digunakan  dalam  
pembuatan  website 
ini antara lain: 
- Font Typo Grotesk Rounded 
Font  ini  digunakan  dalam  logo,  
tagline,  dan 
judul-judul content 
dalam website. 
ABCDEFGHIJKLMNOPGRSTUVWXYZ 
Abcdefghijklmnopqr
stuvwxyz 
1234567890 
- Arial Black 
Font ini digunakan  untuk  
pembuatan infografis dalam website. 
ABCDEFGHIJKLMNOPGRSTUVWXYZ 
abcdefghijklmnop
qrstuvwxyz 
1234567890 
- Arial 
Font ini digunakan untuk isi content 
pada website dan informasi dalam 
media-media pendukung lainnya. 
ABCDEFGHIJKLMNOPGRSTUVWXYZ 
abcdefghijklmnop
qrstuvwxyz 
1234567890 
 
Warna 
 
Gambar 2 Palet Warna 
 
- Oranye, warna oranye mengandung 
arti perhatian, dimana website ini  
diharapkan dapat menjadi perhatian  
bagi  setiap masyarakat. 
- Biru, warna biru merupakan warna 
lautan yang melambangkan luas dan 
tanpa batas. Seperti halnya website 
ini yang diharapkan akan dapat 
meluas, sehingga  akan  banyak orang 
yang mengetahui tentang website  
ini dan semakin peduli terhadap 
kelestarian terumbu karang. 
- Hitam, Abu-abu, dan Putih, ketiga 
warna ini digunakan sebagai warna 
netral. 
Flowchart 
 
Gambar 3 Flowchart 
 
Perancangan desain website ini 
menggunakan struktur diagram pohon, 
dimana  user  dengan bebas dan 
mudah untuk memilih menu yang 
ingin dibuka, sehingga lebih cepat 
mencari informasi yang diinginkan. 
 
WIREFRAME 
 
Gambar 4 Wireframe Homepage Website 
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Gambar 5 Wireframe Isi Website 
 
Graphical User Interface 
- Window 
Tampilan     webiste     menggunakan     
static layout. 
- Icon 
 Icon di dalam website menggunakan  
vector dengan menggunakan 1 warna. 
- Menu 
Menu yang digunakan adalah 
Drop Down Menu. 
 
 
Gambar 6 Menu/navigasi website 
 
- Pointing 
Pointing yang digubakan adalah 
automatic pointing mouse. 
- Graphic 
Gambar yang digunakan 
merupakan dokumentasi pribadi, 
Yayasan Terangi, dan Balai Taman 
Nasional Kepulauan Seribu. 
 
 
MEDIA UTAMA 
Website 
 
Gambar 7 Tampilan awal website 
 
 
 
 
Gambar 8 Halaman homepage 
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Gambar 9 Tentang kami 
 
 
Gambar 10 Visi dan Misi 
 
 
 
Gambar 11 Kemitraan 
 
 
Gambar 12 Volunteer 
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Gambar 13 Terumbu Karang 
MEDIA  PENDUKUNG 
Poster Digital 
Format File        : .jpeg 
Ukuran               : 297 x 210 mm (A4) 
Keterangan  :  Disebarkan  di   dalam   
media social Satu Koral  (Facebook,  
Twitter, Instagram). 
 
Gambar 14 Poster Digital 
Videotron/LED  Billboard 
Format File     : .mov 
Ukuran            : 1920 x 1080 px 
Keterangan     :  Media  ini  akan  dipasang  
pada saat pra-event. 
 
Gambar 15 Videotron 
Facebook Ads 
Media              : Facebook 
Keterangan  :  Penggunaan  Facebook   
Ads sebagai distribusi/link antara target 
audience dengan website 
www.satukoral.co.id. 
 
Gambar 16 Facebook Ads 
 
Social Media 
Media            :      Facebook dan Instagram 
Keterangan : Penggunaan social media 
untuk menyampaikan informasi-informasi 
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baru tentang Satu Koral dan juga kegiatan 
dari Satu Koral. 
 
 
Gambar 17 Tampilan facebook 
 
 
Gambar 18 Tampilan instagram 
Mousepad 
Ukuran               : 205 mm x 155 mm 
Material              : Vinyl Sticker 
Keterangan   :  Media   ini   akan   
dibagikan sebagai souvenir kepada 
pengunjung yang datang saat event 
launching website secara gratis. 
 
Gambar 19 Mousepad 
 
 
Gambar 20 Booth 
 
SIMPULAN 
Perkembangan media digital saat ini sangat 
berpengaruh bagi perancangan media 
informasi yang disukai oleh masyarakat. 
Seperti media website sebagai media 
informasi digital yang semakin mengalami 
perkembangan tampilan desain. Tampilan 
desain dariwebsite yang semakin baik 
dapat menarik perhatian bagi 
pengguna website sehingga informasi yang 
disampaikan dapat terealisasikan 
kepada target audience. Dalam 
merancang website “Satu Koral” tentang 
terumbu karang di Indonesia ini, diberikan 
sebuah fasilitas untuk melakukan adopsi 
dan donasi secara online yang dapat 
memudahkan masyarakat untuk 
membantu pelestarian terumbu karang di 
Indonesia. Selain itu, penggunaan 
video motion graphic pada beberapa 
halaman website dapat menarik perhatian 
pengguna website sehingga informasi yang 
disampaikan akan lebih terealisasi dengan 
baik. Unsur penting dalam merancang 
website yaitu juga dengan memperhatikan 
Graphical User Interface (GUI), antara lain 
icon, menu, pointing dan graphic sebagai 
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bagian dari konten website yang 
memberikan kemudahan bagi pengguna 
website dalam menelusuri setiap isi 
website “Satu Koral” ini. Dalam merancang 
GUI ini harus konsisten dan disesuaikan 
dengan konsep dan isi informasi tentang 
terumbu karang yang ingin disampaikan 
kepada target audience sehingga pengguna 
website dapat dengan mudah mengenal 
website “Satu Koral” ini. 
Penulis menyimpulkan bahwa website 
“Satu Koral” yang membahas mengenai 
terumbu karang memiliki nilai unggul 
dengan isi konten yang informatif, desain 
yang menarik bagi para target audience 
dan mempermudah target audience untuk 
berpartisipasi dalam melakukan 
pelestarian terumbu karang. Melalui 
website “Satu Koral” ini, penulis berharap 
semakin banyak masyarakat Indonesia 
yang turut serta dalam melakukan 
pelestarian terumbu karang yang ada di 
Indonesia, sehingga kondisi terumbu 
karang di Indonesia ini akan semakin baik 
dan tetap terjaga kelestariannya. 
Di dalam merancang suatu karya terutama 
website kita harus memperhatikan 
bagaimana suatu desain website itu dapat 
memberikan nilai estetika (keindahan) 
yang baik sesuai dengan kriteria user 
interface sebuah website. Desainuser 
interface yang baik juga akan memberikan 
kemudahan bagi pengguna website dalam 
menelusuri keseluruhan isi dariwebsite 
tersebut. 
Website “Satu Koral” tentang terumbu 
karang di Indonesia ini harus terus 
dikembangkan sehingga pengguna website 
akan selalu mendapatkan informasi yang 
up-to-datemengenai keadaan terumbu 
karang di Indonesia dan dapat membantu 
dalam upaya pelestarian terumbu karang 
di Indonesia, sehingga kehidupan 
ekosistem laut akan tetap terjaga. 
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